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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.  

1. Berdasarkan hasil simulasi menggunakan software VISSIM, adanya on 

street parking pada weekday pukul 07.00 – 08.00 WIB mengakibatkan 

penurunan kecepatan kendaraan sebesar 3,2 km/jam, peningkatan 

tundaan sebesar 1,67 detik serta peningkatan kepadatan sebesar 16,69 

kend/km.  

2. Berdasarkan hasil simulasi menggunakan software VISSIM, sudut 0° 

menghasilkan v/c ratio lebih kecil disbanding sudut 60°,Yang semula 

0,353 menjadi 0,332. 

3. Jumlah konflik berkurang Ketika menggunakan sudut 60° menjadi 0° 

yang semula 265 menjadi 113. 

 

 

B. Saran  

1. Pengadaan fasilitas parkir berupa penambahan rambu petunjuk parkir 

dan marka parkir pada ruas jalan sehingga nantinya tidak menganggu arus 

lalu lintas yang ada karena kendaraan yang parkir lebih tertata dengan 

baik.  

2. Untuk jangka pendek, perlu dilakukan perubahan sudut parkir dari sudut 

60° menjadi sudut parkir 0° atau parkir paralel, untuk meningkatkan kinerja 

lalu lintas dan mengurangi konflik lalu lintas yang disebabkan karena on 

street parking. 

3. Untuk jangka panjang, perlu adanya pemindahan on street parking 

menjadi off street parking sehingga tidak hanya dapat mengurangi kinerja 

ruas jalan dan mengurangi konflik lalu lintas, tapi juga dapat mengurangi 

konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang kendaraan. 
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